
 

 

 

EFEKTIVITAS PENERAPAN TILANG ELEKTRONIK/ 

ETLE BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO 22 

TAHUN 2009 TENTANG LALU LINTAS DAN 

ANGKUTAN JALAN (STUDI DI  POLDA KALSEL) 

 

SKRIPSI 

OLEH : 

MAULANA ALIFANTO ISMATULLOH 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

2023 M/1444 H 



 

 

i 

EFEKTIVITAS PENERAPAN TILANG ELEKTRONIK/ 

ETLE BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO 22 

TAHUN 2009 TENTANG LALU LINTAS DAN 

ANGKUTAN JALAN (STUDI DI POLDA KALSEL) 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Syariah 

Sebagai salah satu syarat untuk 

Memperoleh gelar 

Sarjana Hukum 

 

 

 

Oleh : 

Maulana Alifanto Ismatulloh 

190102030006 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS SYARIAH 

JURUSAN HUKUM TATA NEGARA 

(SIYASAH SYARI’IYYAH) 

BANJARMASIN 

2023 M/1444 H 

 

 



 

 

ii 

 

  



 

 

iii 

 

 

 
 

  



 

 

iv 

 

 

  

  



 

 

v 

 

ABSTRAK 

Maulana Alifanto Ismatulloh. 2023. Efektivitas Penerapan Tilang Elektronik/ 

Etle Berdasarkan Undang-Undang No 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas 

Dan Angkutan Jalan (Studi di Polda Kalsel ). Skripsi, Program Studi Hukum 

Tata Negara, Fakultas Syariah. Pembimbing: Pembimbing (I) Arie 

Sulistyoko, S.Sos, M.H. (II) Dr. H. Nuril Khasyi‟in, Lc, MA. 

 

Kata Kunci: Penerapan Tilang Elektronik, ETLE, Lalu Lintas. 

 

Tilang elektronik atau Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) adalah 

sistem penegakan hukum lalu lintas yang menggunakan teknologi dengan 

memanfaatkan perangkat elektronik berupa kamera cctv. Teknologi ini akan 

mendeteksi berbagai macam pelanggaran lalu lintas mulai dari penggunaan telepon 

seluler ketika sedang berkendara, tidak menggunakan sabuk pengaman bagi 

pengemudi mobil, melanggar rambu lalu lintas dan marka jalan, melanggar batas 

kecepatan, tidak memakai helm, berkendara melawan arus, menerobos lampu 

merah, serta berboncengan lebih dari 3 orang. Hadirnya tilang elektronik 

diharapkan dapat membantu pihak kepolisian merekam pelanggaran lalu lintas, 

mengingat sejauh ini sudah banyak terjadi penindakan pelanggaran lalu lintas yang 

tidak diketahui dikarenakan petugas kepolisian tidak dapat melakukan pengawasan 

dalam waktu 24 jam. Maka dari itu dalam rangka menciptakan lalu lintas yang 

tertib, lancar dan aman, pihak kepolisian Polda Kalsel melalui Undang-Undang No 

22 Tahun 2009 mengeluarkan kebijakan terbaru untuk menerapkan tilang 

elektronik dikota Banjarmasin yang diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan 

masyarakat kota Banjarmasin dalam berlalu lintas serta dapat mengurangi tingkat 

pelanggaran lalu lintas.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektifitas penerapan 

tilang elektronik menurut Undang-Undang No 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas 

dan angkutan jalan dikota Banjarmasin dan apa saja kendala dalam pelaksanaannya. 

Jenis penelitian ini menggunakan hukum empiris dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti melakukan observasi dan melakukan 

wawancara dengan pihak kepolisian lalu lintas yang menangani tilang elektronik 

yaitu pihak Ditlantas Polda Kalsel dan Satlantas Polresta Banjarmasin serta pada 

para pelanggar lalu lintas yang terekam kamera Etle. 

Hasil Penelitian ini menemukan bahwa dalam penerapan tilang elektronik 

melalui kamera Etle di kota Banjarmasin masih belum efektif, hal ini dilihat dari 

masih banyaknya masyarakat yang melanggar peraturan lalu lintas setelah 

diterapkannya tilang elektronik, dari segi kendalanya kurangnya sosialisasi oleh 

pihak kepolisian lalu lintas, tidak meratanya dan kurangnya pemasangan perangkat 

ETLE dalam jumlah banyak, rendahnya pemahaman masyarakat mengenai 

peraturan lalu lintas dan sistem tilang Etle serta kurangnya kesadaran diri 

masyarakat mengenai keselamatan dan keamanan antar sesama pengguna jalan. 
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MOTTO 

 

 

 وَاذِْ تاَذََّنَ رَبُّكُمْ لَىِٕنْ شَكَرْتمُْ لََزَِيْدنََّكُمْ وَلَىِٕنْ كَفرَْتمُْ اِنَّ عَذاَبيِْ لشََدِيْد  

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.” (Q.S Ibrahim ayat 7) 

 

Hidup hanya sekali maka nikmatilah proses yang dilewati, dan jangan lupa 

bersyukur atas nikmat yang telah diberikan sang Ilahi. 
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PERSEMBAHAN 

 

 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم

 
Puji syukur kehadiran Allah SWT, yang telah memberikan nikmat serta 

karunia-Nya. Shalawat serta salam selalu tercurah kepada Rasulullah SAW., yang 

telah menunjukkan kepada kita jalan keselamatan di dunia dan di akhirat. Dengan 

segala kerendahan hati dan segenap rasa hormat, skripsi ini ku persembahkan 

untuk:  

Keluarga Tercinta 

“Terima kasih kuucapkan kepada kedua orang tuaku tercinta, terima kasih 

karena telah menjadi orang tua yang sangat baik dan yang selalu menyayangiku, 

terima kasih atas pengorbanan kalian selama ini. Terima kasih banyak atas doa 

dan kebaikan kalian selama ini Ibuku, Bapakku, Adikku, Budeku, Pakdeku dan 

Keponakan-keponakanku yang telah mendukung dengan dukungan moril maupun 

materil, dan selalu memberiku semangat, nasehat dan motivasi. Karya sederhana 

ini sebagai salah satu wujud baktiku kepada kalian Ibu dan Bapakku yang kucintai 

semmoga aku selalu bisa membahagiakan kalian di dunia maupun di akhirat kelak, 

Aamiin” 

Terima kasih juga kepada semua pihak yang selama ini telah memberikan 

bantuan dan saling berbagi semangat untuk sama-sama bisa menyelesaikan tugas 

akhir ini. Semoga Allah SWT, selalu memberikan kemudahan dalam setiap langkah 

kita. Aamiin Yaa Rabbal’Alamiin. 
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 TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 

 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1 

 Zh : ظ .B 17 : ب .2 

 ' : ع .T 18 : ت .3 

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4 

 F : ف .J 20 : ج .5 

 Q : ق .H 21 : ح .6 

 K : ك .H 22 : خ .7 

 L : ل .D 23 : د .8 

 M : م .Dz 24 : ذ .9 

 N : ن .R 25 : ر 10 

  W : و .Z 26 : ز .11 

 H : ه .S 27 : س .12 

 ` : ء .Sy 28 : ش .13 
 Y : ي .Sh 29 : ص .14 

 Dh : ض  .15 

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ــَ  ـ

 I Kasrah ــِ  ـ

 U Dhammah ــُ  ـ
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 Kata sandang: contoh: (ال ِّرجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الد ِّيْ وَان )  al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

 Syiddah: misalnya, kata ( الضَرُوْرَة)  tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-

dharȗrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــَ ـ  ي

 Au a dan u ــَ ـ  و 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas يَ 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضَرُوْرَة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbȗthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada  kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah  tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi  huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة  1

سْلََمِّيَّة  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجاَمِّعَة الِّْْ

 Waẖdah al-Wujȗd وَحْدَةُالوُجُوْد  3

  

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam  alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan  permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abdal-

Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-ẖarakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْرِّيَّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لآ إِّلهََ إِّلََّّ الل 

 Mawlânâ Malik al-Shâliẖ مَوْلآنََ مَلِّك الصَّالِّح 

  yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُ الل

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّرِّ الْعَقْلِّيَّة 

سْتِّطْلََع   ’ẖub al-istithlâ حُبُّ الِّْ

الْيََ وَانالْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِّنَ    al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ العَيْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِّيْ قًا 
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KATA PENGANTAR 

 
 الله الرّحمن الرّحيــمبــسم 

 
لََةُ وَالسَّلََمُ عَلَى أشَْرَفِ الأنَْبيَِاءِ وَالـمُرْسَلِيْنَ ، نبَِي نَِا وَ  ِ العَالـَمِيْنَ ، وَالصَّ حَبِيْبِنَا  الـحَمْدُ للهِ رَب 

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبهِِ أجَْـمَعِيْنَ ، وَمَنْ  ا بعَْدُ  تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إلَِى يوَْمِ  مُـحَمَّ يْنِ ، أمََّ الد ِ  

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, nikmat, 

dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat 

serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw., 

keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf 

dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Efektivitas Penerapan Tilang Elektronik/ Etle Berdasarkan 

Undang-Undang No 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan 

(Studi Polda Kalsel Banjarmasin)” sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 

strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hatu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 
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3. Bapak Arie Sulistyoko, S.Sos., M.H., selaku Ketua Program Studi Hukum 

Tata Negara (Siyasah Syari’iyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin dan Bapak Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA.Hk, selaku 

sekretaris program studi Hukum Tata Negara (Siyasah Syari’iyyah), 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Bapak Arie Sulistyoko, S.Sos., M.H., selaku Pembimbing I dan Bapak Dr. 

H. Nuril Kasyi’in, Lc., MA., selaku Pembimbing II yang telah memberikan 

saran serta meluangkan waktunya kepada penulis selama menyelesaikan 

skripsi. 

5. Bapak Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc., MA., selaku Penasehat Akademik. 

6. Bapak dan Ibu Dosen yang telah berjasa dalam memberikan pengetahuan, 

mendidik dan membimbing penulis, baik dalam perkuliahan maupun 

sampai penyusunan skripsi ini. 

7. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala Perpustakaan 

Syariah beserta seluruh staff yang telah melayani peneliti dalam 

peminjaman sejumlah literatur untuk menyusun skripsi ini. 

8. Seluruh pihak kepolisian ditlantas polda Kalimantan Selatan dan Polresta 

Banjarmasin yang memberikan data kepada penulis dalam menyelesaikan 

skripsi.  

9. Ayah dan Ibu, serta seluruh keluarga besar serta sahabat dan teman-teman 

yang banyak memberikan motivasi, dukungan baik secara moril maupun 

materil selama penulis memperoleh pendidikan. 
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